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ABSTRAK 

 

ANALISIS PENERAPAN TERAPI MODALITAS MENGGUNAKAN TERAPI 

SENAM PADA PASIEN HALUSINASI DI RUANG BANTENG RUMAH SAKIT 

JIWA PROVINSI KALIMANTAN BARAT 

 

Agus Nadianus1, Wahyu Kirana2 

Program Studi profesi Ners Tahap Akademik STIKes YARSI Pontianak 

Indonesia 

Email: agusnadianus21@gmail.com 

 

Latar Belakang : Banyaknya jumlah penderita gangguan jiwa saat ini tentunya 

membutuhkan upaya untuk menangani fenomena gangguan jiwa. Halusinasi adalah 

salah satu gejala gangguan persepsi sensori yang dialami oleh pasien gangguan 

jiwa. Pendekatan kuratif adalah upaya yang merupakan kegiatan pemberian 

pelayanan kesehatan terhadap penderita gangguan jiwa. Terapi modalitas 

merupakan salah satu upaya dalam menangani pasien halusinasi. Terapi modalitas 

teridiri dari terapi kognitif, terapi keluarga, terapi lingkungan, terapi aktivitas 

kelompok dan terapi individu serta terapi rentang gerak. Salah satu terapi modalitas 

yang dapar diberikan pada pasien dengan halusinasi yaitu terapi senam aerobic low 

impact. 

Tujuan : Untuk melakukan analisa dalam pemberian terapi senam pada pasien 

halusianasi di ruang Banteng Rumah Sakit Jiwa Provinsi Kalimantan Barat. 

Metode :  Metode yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini adalah 

menggunakan bentuk analisa kasus dengan penerapan evidence based nursing 

practice: terapi senam aerobic low impact.  

Hasil : Hasil analisis penerapan intervensi terapi modalitas menggunakan terapi 

senam aerobic low impact dapat meringankan gejala halusinasi yang terjadi pada 

Sdr. H 

Kesimpulan: Dari hasil analisis didapatkan bahwa selama 6 (enam) hari pertemuan 

dengan melakukan terapi modalitas menggunakan terapi senam aerobic low impact, 

Sdr. H dapat mengontrol tanda dan gejala halusinasinya. 

Kata Kunci : Terapi Modalitas, Terapi Aerobik, Terapi Aerobik Low Impact,  

Halusinasi 

Sumber : 36 (2011-2021) 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS THE APPLICATION OF MODALITY THERAPY USING 

GENERAL THERAPY ON HALLUCINATION PATIENTS IN BANTENG 

ROOM OF RUMAH SAKIT JIWA PROVINSI KALIMANTAN BARAT 

 

Agus Nadianus1, Wahyu Kirana2 

Professional Nursing Study Program for Academic Stage  

STIKes YARSI Pontianak 

Indonesia 

Email: agusnadianus21@gmail.com 

 

 

Background: The large number of people with mental disorders today certainly 

requires efforts to deal with the phenomenon of mental disorders. Hallucinations 

are one of the symptoms of sensory perception disorders experienced by patients 

with mental disorders. The curative approach is an effort that is an activity of 

providing health services to people with mental disorders. Modality therapy is one 

of the efforts to treat patients with hallucinations. Treatment modalities consist of 

cognitive therapy, family therapy, environmental therapy, group activity therapy 

and individual therapy and range of motion therapy. One of the modalities of 

therapy that can be given to patients with hallucinations is low impact aerobic 

exercise therapy. 

Objective: To analyze the administration of exercise therapy to hallucinating 

patients in the Banteng room of Rumah Sakit Jiwa Provinsi Kalimantan Barat. 

Method: The method used in writing this scientific paper is to use a case analysis 

form with the application of evidence based nursing practice: low impact aerobic 

exercise therapy. 

Results: The results of the analysis of the application of modality therapy 

interventions using low impact aerobic exercise therapy can relieve the symptoms 

of hallucinations that occur in Mr. H 

Conclusion: From the results of the analysis, it was found that for 6 (six) days of 

meetings with modality therapy using low impact aerobic exercise therapy, Sdr. H 

can control the signs and symptoms of hallucinations. 

Keywords: Modality Therapy, Aerobic Therapy, Low Impact Aerobic Therapy, 

Hallucinations 

Source: 36 (2011-2021) 
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